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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) di era 

globalisasi sesuai Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas.
1
  

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat di era globalisasi saat 

ini tidak bisa dihindari lagi pengaruhnya terhadap dunia pendidikan.
2
 ilmu 

pengetahuan dan teknologi (Iptek) penting bagi kehidupan masa kini, tapi 

yang lebih penting lagi adalah bagaimana memanfaatkan teknologi yang 

dihasilkan dari penelitian.
3
 Teknologi mampu meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran apabila penggunaan teknologi dalam pembelajaran tersebut 

dilakukan secara terlatih sehingga pembelajaran mampu mencapai sasaran 

atau tujuan yang telah di rencanakan. 

Pendidikan merupakan proses yang kompleks, namun 

kompleksitasnya selalu seiring dengan perkembangan manusia. Melalui 

pendidikan pula berbagai aspek kehidupan dikembangkan melalui proses 
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belajar dan pembelajaran.
4
 Pendidikian merupakan kunci untuk semua 

kemajuan dan perkembangan yang berkualitas.
5
 Upaya untuk meningkatkan 

mutu pendidikan telah dilakukan, antara lain berupa pengembangan 

kurikulum sebagai keseluruhan program pengalaman belajar, pengadaan 

buku-buku pelajaran serta buku pegangan guru, penambahan, penataran dan 

pembinaan perpustakaan sekolah sebagai pusat atau sumber belajar.
6
 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pendidikan berasal dari 

kata dasar didik (mendidik), yaitu: memelihara dan memberi latihan (ajaran, 

pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran.
7
 Sedangkan pendidikan 

mempunyai pengertian: proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau 

kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 

pengajaran dan latihan, proses perbuatan, cara mendidik.
8
  

Pendidikan adalah pengajaran yang diselenggarakan di sekolah 

sebagai lembaga pendidikan formal.
9
 Pendidikan formal memberikan peran 

penting dalam meningkatkan potensi ini melalui pembelajaran disetiap 

jenjangnya, yaitu dari jenjang pendidikan usia dini, pendidikan dasar, 
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pendidikan menengah, sampai pada pendidikan di perguruan tinggi.
10

 

Pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala 

lingkungan dan sepanjang hidup. Pendidikan adalah segala situasi hidup yang 

mempengaruhi pertumbuhan individu.
11

 

Bangsa Indonesia sebagai bangsa yang dalam posisinya masih 

dikatakan sebagai Negara berkembang sedang mencari bentuk tentang 

bagaimana cara dan upaya agar menjadi negara maju terutama dibidang 

pendidikan.
12

 Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
13

 

Dari beberapa pengertian pendidikan diatas dapat di ambil kesimpulan 

bahwa Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan pokok dalam hidup 

manusia. Serta proses untuk mengupayakan dan menuntun anak sejak lahir 

untuk mencapai kedewasaan jasmani dan rohani, dalam interaksi terhadap 

lingkungan sekitar mereka dan pendidikan tidak hanya dilakukan melalui 
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pendidikan formal. Banyak lingkungan sekitar juga dapat menjadi pendidikan 

bagi manusia. 

Tujuan. Tujuan terkandung dalam setiap pengalaman belajar, tidak 

ditentukan dari luar.
14

 Tujuan pendidikan yaitu untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, kreatif, mandiri dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab.
15

 Dalam istilah 

tuntunan tergambar bahwa tujuan pendidikan mengarah pada pendampingan 

anak dalam proses penyempurnaan ketertiban tingkah lakunya.
16

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan yaitu suatu sistem 

nilai yang disepakati kebenaran dan kepentingannya yang ingin dicapai 

melalui berbagai kegiatan baik di jalur pendidikan sekolah maupun luar 

sekolah untuk mengembangkan potensi peserta didik Semua ini secara 

sengaja dibuat untuk memenuhi kebutuhan manusia memenuhi hasrat 

mengembangkan kompetensi baik dalam ranah pengetahuan, sikap, maupun 

ketrampilan.  

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dirancang untuk 

mengembangkan pengetahuan, pemahaman dan kemampuan analisis terhadap 

kondisi sosial masyarakat dalam memasuki kehidupan bermasyarakat yang 
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dinamis. Sehingga materi pelajaran IPS lebih banyak berupa teori.
17

 Hal ini 

dapat menyebabkan siswa lebih banyak menghafal dan guru harus lebih 

banyak bercerita/ceramah. Kondisi seperti inilah yang menyebabkan sering 

muncul permasalahan dalam pelajaran IPS sehingga bagi siswa proses 

pembelajaran menjadi lebih membosankan. 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial yang berlandaskan pendekatan 

sistem berorientasi pada pencapaian tujuan belajar.
18

 Tujuan pembelajaran 

bukanlah penguasaan materi ajar, akan tetapi proses untuk mengubah tingkah 

laku siswa sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Artinya, sejauhmana 

materi ajar yang dikuasai siswa itu dapat membentuk pola perilaku siswa itu 

sendiri. 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan program pembelajaran 

melalui pendekatan multidisiplin dan pendekatan terpadu sebagai disiplin 

ilmu-ilmu social dan humaniora.
19

 IPS berfungsi sebagai ilmu pengetahuan 

untuk mengembangkan kemampuan dalam menanggapi kenyataan sosial atau 

permasalahan sosial serta perkembangan masyarakat dunia sejak dahulu, 

sekarang dan masa yang akan datang.
20
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Tujuan pembelajaran IPS adalah untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar peka terhadap masalah pribadi, masalah sosial yang terjadi 

di masyarakat..
21

 Tujuan lain dari pembelajaran IPS yakni siswa yang tadinya 

belum dewasa dapat menjadi dewasa. Dewasa disini artinya siswa dapat hidup 

mandiri tidak bergantung pada orang lain serta dapat hidup di lingkungan 

dengan mematuhi norma–norma yang berlaku di lingkungan setempat.
22

  

Jadi dapat diambil kesimpulan tujuan pembelajaran IPS disini yaitu 

pada intinya dapat menjadikan peserta didik menjadi lebih peka terhadap 

masalah-masalah sosial dan Menanamkan kepada anak didik suatu komitmen 

dasar tentang nilai-nilai kemasyarakatn serta mampu mengembangkan 

kemampuannya/potensinnya dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang 

sedang dihadapinya. 

Perjalanan bangsa ini menunjukkan betapa pentingnya pendidikan IPS 

bagi masyarakat dan terutama bagi generasi muda yang lebih peka dan 

tanggap terhadap masalah sosial sekitarnya secara rasional dan bertanggung 

jawab.
23

 IPS sangat erat kaitannya dengan persiapan anak didik untuk 

berperan aktif atau berpartisipasi dalam pembangunan Indonesia dan terlibat 

dalam pergaulan masyarakat dunia (global society).
24

 IPS juga harus dilihat 

bahwa IPS dapat menjadi komponen yang kuat dalam membimbing dan 

mengarahkan peserta didik terhadap permasalahan yang terkait dengan 
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pembangunan bangsa dan mereka juga mampu membiasakan dirinya 

bertanggungjawab atas apa yang akan di alaminya terkait permasalahan-

permasalahan yang dihadapi kelakdi masa mendatang. 

Permasalahan dalam pelajaran IPS sering muncul pada tingkat Sekolah 

Menengah Pertama (SMP). Guru sering mengalami kesulitan dalam 

membangkitkan aktivitas belajar siswa akibat dari materi pelajaran yang 

banyak menghapal. Kurangnya aktivitas belajar siswa di dalam kelas 

menyebabkan hasil belajar siswa rendah.
25

 Hasil belajar siswa kadang tidak 

sesuai dengan KKM yang sudah ditentukan padahal peserta didik harus 

mampu untuk memahami dan mengerjakan macam-macam pekerjaan di 

perkantoran, bukan hanya praktek yang harus peserta didik pahami tetapi juga 

secara teoritis. faktor.
26

 

Untuk menyikapi hal tesebut guru harus kreatif memilih metode 

pembelajaran yang diterapkan di kelas agar siswa tidak bosan dan merasa 

tertarik akan pelajaran IPS.
27

 Salah satu usaha guru dalam meningkatkan hasil 

belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) siswa yaitu dengan menerapkan 

pembelajaran melalui tugas dan umpan balik.
28

 Dengan umpan balik tersebut 

diharapkan siswa yang kesulitan mengenai konsep-konsep pada materi yang 
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telah diberikan oleh guru dapat terbantu sehingga hasil belajar IPS siswa 

meningkat sesuai dengan rencana dari guru tersebut. 

Guru kelas VII MTs Al-Ma,arif Tulungagung dalam pembelajaran IPS 

menerapkan metode pembelajaran ceramah berbantuan buku paket IPS. 

Penerapan metode pembelajaran ceramah berbantuan buku paket IPS yang 

diterapkan di kelas VII menyebabkan fokus pembelajaran bertumpu pada 

guru. Hal ini menyebabkan kurangnya aktivitas belajar siswa, aktivitas belajar 

akan berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa. 

Proses pembelajaran akan berhasil manakala siswa mempunyai 

motivasi dalam belajar. Oleh karena itu, guru perlu menumbuhkan motivasi 

belajar siswa. Untuk memperoleh hasil belajar yang optimal, guru dituntut 

kreatif membangkitkan motivasi belajar siswa.
29

 Guru dapat diibaratkan 

sebagai pembimbing perjalanan, yang berdasarkan pengetahuan dan 

pengalaman bertanggung jawab atas kelancaran perjalanan peserta didik 

dalam proses pembelajaran.
30

 Karena peran guru disini sangat penting bagi 

terlaksananya proses pembelajaran, sehingga guru juga harus mampu 

membuat inovasi baru teruntuk pembelajaran ips agar peserta didik tertarik 

dan tidak mudah bosan dengan mata pelajaran ips. 

Selanjutnya, perlu dilakukan langkah-langkah agar pembelajaran dapat 

mendorong siswa untuk aktif sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 
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siswa. Dalam hal ini diperlukan peran guru dalam menciptakan suasana 

belajar yang mampu mengaktifkan siswa, sehingga hasil belajar siswa 

maksimal.
31

 Upaya yang dapat dilakukan guru adalah memilih dan 

menggunakan strategi pembelajaran yang tepat. Salah satu alternatif strategi 

pembelajaran yang diduga dapat meningkatkan hasil belajar siswa adalah 

model pembelajaran mind mapping.  

Menurut Tony Buzan Menurut Tony Buzan, bahwa Mind Mapping 

adalah: “Suatu pembelajaran yang melibatkan aktivitas seluruh siswa dengan 

cara mencatat yang menyenangkan, cara mudah menyerap dan mengeluarkan 

informasi serta ide baru dalam otak.
32

 Kelebihan dari mind mapping itu 

sendiri yaitu untuk meningkatkan keterampilan belajar peserta didik, karena 

model tersebut merupakan salah satu model belajar yang efektif dan efisien 

yang didalamnya terdapat aspek-aspek keterampilan belajar yaitu mencatat, 

mengingat, mengatur waktu, dan mempersiapkan ujian.
33

 

Untuk itu penelitian ini menggunakan model pembelajaran model 

pembelajaran Mind Mapping, dalam model pembelajaran ini peserta didik  

dikuatkan pada cara menghadapi persoalan dengan langkah penyelesaian yang 

sistematis yaitu memahami masalah, menyusun rencana, melaksanakan 

rencana, dan memeriksa kembali sehingga persoalan yang dihadapi akan 
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Konseling, First Published Vol 5 (2) June 2017, hal. 98 



10 
 

 
 

dapat diatasi.
34

 Dengan demikian siswa belajar IPS tidak hanya mendengarkan 

dan guru menerangkan didepan kelas saja, namun diperlukan keaktifan dan 

kekreatifan siswa didalam proses belajar mengajar sehingga siswa mampu 

mencapai hasil belajar yang maksimal.
35

 

Penelitian yang peneliti lakukan di MTs Al-Ma’arif Tulungagung 

terkait dengan situasi dan kondisi siswa dalam mengikuti pembelajaran yaitu 

kurangnya aktivitas belajar siswa. Karena guru yang hanya menggunakan 

metode ceramah dalam mengajar. Sehingga terlihat rendahnya antusias siswa 

dalam melakukan aktivitas pembelajaran sedangkan akktivitas  belajar sangat 

penting dalam kegiatan pembelajaran, jika tidak tercipta aktivitas belajar akan 

berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa. 

Berkaitan uraian permasalahan di atas peneliti tertarik melakukan 

perbaikan dalam proses pembelajaran sehingga dapat membantu siswa dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu alternatif yang dapat 

dikembangkan untuk membantu permasalahan tersebut adalah dengan 

menggunakan Model Pembelajaran Mind Mapping agar kedepanya aktivitas 

belajar siswa berjalan dengan baik dan tidak lagi membosankan. Atas dasar 

pemikiran ini peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Mind Mapping Terhadap Hasil Belajar Pada Mata 

Pelajaran IPS Terpadu Siswa Kelas VII MTs Al-Ma’arif Tulungagung” 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat disimpulkan beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya kemunculan pemikiran yang inovatif dalam pembelajaran. 

2. Siswa yang kurang aktif dalam proses pembelajaran sehingga 

mempengaruhi hasil belajarnya 

C. Batasan Masalah 

1. Penggunaan Mind Mapping dibatasi pada sikap ingin tahu siswa untuk 

mengembangkan materi pelajaran IPS. 

2. Hasil belajar siswa dibatasi pada penguasaan materi dan keaktifan siswa 

terhadap pelajaran IPS. 

D. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang maka rumusan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana hasil belajar IPS antara yang menggunakan model 

pembelajaran Mind Mapping dan konvensional pada peserta didik kelas 

VII MTs Al-Ma’arif Tulungagung? 

2. Apakah ada pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran 

Mind Mapping terhadap hasil belajar IPS materi kehidupan manusia pada 

masa pra-aksara peserta didik kelas VII MTs Al-Ma’arif Tulungagung? 

3. Seberapa besar pengaruh model pembelajaran Mind Mapping terhadap 

hasil belajar IPS materi kehidupan manusia pada masa pra-aksara peserta 

didik kelas VII MTs Al-Ma’arif Tulungagung? 



12 
 

 
 

E. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar IPS antara yang menggunakan 

model pembelajaran Mind Mapping dan konvensional pada peserta didik 

kelas VII MTs Al-Ma’arif Tulungagung? 

2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan penggunaan 

model pembelajaran Mind Mapping terhadap hasil belajar IPS materi 

kehidupan manusia pada masa pra-aksara peserta didik kelas VII MTs Al-

Ma’arif Tulungagung? 

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh model pembelajaran Mind 

Mapping terhadap hasil belajar IPS materi kehidupan manusia pada masa 

pra-aksara peserta didik kelas VII MTs Al-Ma’arif Tulungagung? 

F. Kegunaan penelitian 

1. Bagi guru 

Sebagai bahan kajian guru dalam memberikan atau menyampaikan materi 

(Metode mind mipping dan keaktifan belajar IPS) untuk meningkatkan 

hasil belajar dalam pembelajaran IPS. 

2. Bagi siswa  

Memberi alternatif lain untuk mempelajari suatu pelajaran dengan cara 

membuat ringkasan yang menarik dan anak terdorong untuk belajar IPS. 

3. Bagi kepala sekolah  
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Memberi masukan berupa informasi ilmiah tentang pentingnya metode 

penyampaian materi yang menarik pada siswa agar prestasi belajar dalam 

pembelajaran IPS. 

4. Bagi sekolah  

Dari hasil penelitian dapat memberikan masukan kepada sekolah atau 

lembaga pendidikan di MTs sebagai bahan kajian dalam usaha perbaikan 

proses pembelajaran di sekolah menjadi lebih baik.sehingga mutu 

pendidikan dapat lebih meningkat. 

5. Bagi peneliti, sebagai bekal menambah pengetahuan dan pengalaman 

menjadi pendidik di masa mendatang. 

G. Penegasan Istilah 

1. Penegasan istilah Secara konseptual. 

a. Model pembelajaran 

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di 

kelas atau pembelajaran dalam tutorial.
36

 

b. Mind Mapping 

Mind Mapping. Menurut Seyihoglu Mind mapping dapat dianggap 

sebagai model alternatif untuk pembelajaran geografi. Ini disebabkan 

                                                           
36

 Trianto.  Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek (Jakarta: PRESTASI 

PUSTAKA, 2007) hlm 1 
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pembelajaran geografi melibatkan konsep yang cukup banyak untuk 

dipelajari siswa.
37

 

c. Hasil Belajar 

Sementara itu, menurut Soedijarto, hasil belajar merupakan tingkat 

penguasaan suatu pengetahuan yang dicapai oleh siswa dalam 

mengikuti program belajar mengajar sesuai dengan tujuan yang 

ditetapkan.
38

 Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh oleh 

anak setelah melakukan kegiatan belajar.
39

 

d. Ips Terpadu 

Model pembelajaran terpadu pada hakikatnya merupakan suatu sitem 

pembelajaran yang memungkinkan peserta didik baik secara individual 

maupun kelompok aktif mencari, menggali, dan menemukan konsep 

serta prinsip-prinsip secara holistik dan otentik.  

2. Penegasan istilah secara operasional  

 Berdasarkan judul di atas, “Pengaruh Model Pembelajaran Mind 

Mapping Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran IPS Terpadu Siswa 

Kelas VII MTs Al-Ma’arif Tulungagung Tahun Ajaran 2018/2019” 

Dengan demikian diharapkan setelah pendidik memahami pentingnya 

                                                           
37

 Mawahibul Muh Anwar, Sarwono, Rintayati Peduk. “Penerapan Model Pembelajaran 

Mind Mapping  Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Kompetensi Dasar  Antroposfer 

Siswa Kelas XI IPS 5 SMA Negeri 1 Juwana Tahun Pelajaran 2013/ 2014”,  Jurnal GeoEco Vol. 1, 

No. 1 (Januari 2015), Hal. 1– 9, ISSN: 2460-0768, hal. 9 
38

 Tahar Irzan, Enceng. Hubungan Kemandirian Belajar dan Hasil Belajar Pada Pendidikan 

Jarak  Jauh. Jurnal Pendidikan Terbuka dan Jarak Jauh, Volume. 7, Nomor 2, September 2006, 91-

101. Hal, 94 
39

 Nana sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar dan Mengajar, ( Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya,2011), hal.37 
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model pembelajaran Mind Mapping untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. Pendidik dapat lebih kreatif dan inovatif dalam menerapkan model 

pembelajaran Mind Mapping agar peserta didik muncul suatu 

keterampilan  dan semangat dalam mengikuti proses belajar pembelajaran. 

H. Sistematika Skripsi 

Dalam penelitian ini disajikan sistematika skripsi  yang merupakan 

satu kesatuan dan saling mendukung antara pembahasa satu dengan 

pembahasan lainnya. Terdapat beberapa bagian dalam penulisan skripsi 

diantaranya: bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. 

Bagian awal, terdiri dari: halaman sampul depan, halaman judul, 

hallaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, persembahan, kata 

pegantar, daftar tabel, daftar lampiran, abstrak dan transliterasi, daftar isi. 

BAB I Pendahuluan terdiri dari: latar belakang masalah, identifikasi, 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

Hipotesisi, penegasan istilah, dan sistematika skripsi. 

BAB II  Landasan Teori terdiri dari: kerangka teori yang membahas 

variabel/ sub variabel bebas dan variabel terikat, kajian penelitian terdahulu, 

dan kerangka berfikir.  

BAB III Metode Penelitian terdiri dari: metode penelitian meliputi: 

rancangan penelitian, variabel penelitian, populasi, sampel, sampling 

penelitian, kisi-kisi instrumen, instrumen penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data. 
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BAB IV Hasil Penelitian terdiri dari: hasil penelitian yang meliputi: 

deskripsi data dan pengujian hipotesis. 

BAB V Pembahasa terdiri dari: pembahasan hasil penelitian yang 

dikaitkan dengan teori di bab selanjutnya. 

BAB VI Penutup terdiri dari : kesimpulan, saran, dan bagian akhir 

terdiri dari daftar rujukan, lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup. 

memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang 

terjadi, dan terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari di 

lingkungan keluarga, baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang 

menimpa masyarakat secara umum. 

 


